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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, 
Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan karunia-
Nya, sehingga buku ini dapat disusun dan diterbitkan dengan 
judul “ASI Eksklusif dalam Budaya Batak Angkola”. Buku ini 
dirancang untuk memberikan wawasan tentang ASI Eksklusif 
pada ibu menyusui dan keluarga dengan harapan Perilaku 
ibu dan keluarga dalam memberikan ASI Eksklusif dapat 
meningkat. 

ASI Eksklusif sangat penting bagi bayi baru lahir sampai 
dengan usia 6 bulan. Menyusui Eksklusif merupakan cara 
yang sempurna untuk memberikan makanan terbaik untuk 
bayi pada masa enam bulan pertama kehidupan untuk 
pertumbuhan dan perkembangan yang sehat. Menyusui 
eksklusif berarti bayi hanya menerima ASI (Air Susu Ibu). 
Menyusui memiliki banyak manfaat kesehatan bagi ibu dan 
bayi. 

Buku ini disusun dengan harapan dapat menjadi 
sumber panduan praktis bagi para ibu menyusui, suami, 
keluarga dalam memberikan ASI Eksklusif pada bayi nya. 
Dengan banyak nya kegiatan adat, diharapakan tidak 
memberikan dampak buruk bagi pemberian ASI Ekslusif. 
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Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Akhir 
kata, semoga buku ini dapat bermanfaat dan memberikan 
kontribusi positif dalam upaya pemberian ASI Eksklusif di 
Indonesia, khususnya di Kota Padangsidimpuan. 

Padangsidimpuan,  Oktober 2024 

Penyusun 
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